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ABSTRAK 

Ninik Astuti, Pengaruh Pendekatan Visual Thinking 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada 

Kelas VIII SMPN 11 Sinjai. Skripsi Program Studi Tadris 

Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas 

Islam Ahmad Dahlan Sinjai, tahun 2023 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pendekatan visual thinking terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada kelas VIII SMPN 11 Sinjai. Penelitian ini 

merupakan penelitian ex post facto dengan pendekatan 

penelitian kuantitatif. Adapun populasi dalam penelitian ini 

yaitu seluruh siswa kelas VIII SMPN 11 Sinjai sebanyak 98 

orang. Teknik sampling yang digunakan yaitu total sampling. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket.  

Hasil penelitian berdasarkan uji hipotesis dengan 

menggunakan regresi linear sederhana diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 6,014  

dan ttabel sebesar 1,664 jadi diketahui bahwa 6,014 > 1,664 

dengan R square sebesar 25,5 %. Jadi, H0 ditolak dan Ha 

diterima, sehingga dalam hal ini membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh pendekatan visual thinking terhadap kemampuan 

komunkasi matematis siswa pada kelas VIII SMPN 11 Sinjai. 

Kata Kunci: Matematika, Pendekatan Visual Thinking, 

Kemampuan Komunikasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika yaitu satu diantara mata pelajaran 

pelengkap dari mata pelajaran lainnya. Bahan ajar yang 

sesuai dengan kebutuhan zaman sangat penting untuk 

menentukan berhasil tidaknya pembelajaran (Lela, 2022). 

Kurniawan Harris mengatakan dalam bukunya bahwa 

matematika yaitu ilmu tentang pola dan hubungan. (Haris & 

Eva, 2021). Menurut Supama dalam Trygu, saat ilmu 

mengenai matematika dibahas topik  yang berjenis abstrak, 

matematika mempunyai pengertian yaitu menjadi ilmu 

abstrak (Trygu, 2021) 

Matematika memegang manfaat penting dalam 

kehidupan manusia. Bisa dibilang matematika merupakan 

landasan ilmu pengetahuan dan teknologi yang paling 

penting. Penguasaan matematika merupakan satu diantara 

sarana yang begitu penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di negeri ini 

(Sriyanto, 2017). Matematika dipelajari nyaris pada setiap 

strata pendidikan, malah di jenjang universitas, bahkan di 
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dunia kerja, matematika masih menjadi kebutuhan akan 

ilmu pengetahuan (Musdalifah, 2021). 

Matematika diajarkan murid dan tujuan  agar siswa 

bisa memakai  matematika dan berpikir matematis dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan matematika terapan 

menitikberatkan pada pelatihan dan pembinaan berpikir 

tersusun, logis, kritis, kreatif dan konsisten. Itu juga 

meliaskan sikap jangka panjang dan percaya diri untuk 

memecahkan masalah. Tujuan matematika diajarkan di 

sekolah juga untuk melatih siswa supaya bisa memakai 

matematika dan berpikir matematis di kehidupan dan dalam 

pembelajaran ilmu alam (Umbara, 2018). 

Matematika adalah sati antara mapel terpenting 

dalam hidup karena sebagian besar aktivitas hidup kita 

tumpang tindih dengannya. Matematika adalah satu antara 

mata pelajaran yang kami ajarkan dan merupakan bagian 

penting dari upaya kami untuk menambah kualitas 

pendidikan. Matematika adalah mata pelajaran di mana 

banyak konsep yang dibahas di lapangan (Novitasari, 

2016). maka dari itu, satu diantara cara untuk menambah 

sumber daya manusia yang berkualitas melalui pendidikan 

matematika. Tetapi faktanya masih Banyak orang berpikir 

tentang matematika sebagai subjek yang sangat 
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membosankan dan menakutkan. Fobia matematika sering 

terjadi akhir-akhir ini dan harus diantisipasi sedini mungkin 

(Umbara, 2018). Peningkatan mutu pembelajaran 

merupakan faktor krusial yang perlu diperhatikan dalam 

rangka meningkatkan taraf pendidikan.Ini merupakan 

tanggung jawab seorang guru sebagai tenaga pengajar 

(Irmayanti et al., 2022). Maka dari inilah bagaimana 

kemampuan seorang guru agar fobia anak terhadap 

pembelajaran matematika bisa hilang. 

Salah satu kemampuan matematis selalu digunakan 

dihidup sehari-hari adalah komunikasi matematis. Hal ini 

tercermin dari fakta bahwa ada lima standar kemampuan 

utama menurut NCTM (National.Council.of. 

Teachers.of.Mathematics) dalam Didi Pianda, yaitu 

kemampuan pemecahan masalah, kemapuan komunikasi, 

keterampilan koneksi, kemampuan penalaran, dan 

kemampuan representasional (Didi & Jon, 2018). 

kemampuan matematis yang digunakan meliputi 

kemampuan berkomunikasi (communication).  

Kemampuan komunikasi sangatlah penting untuk 

dimiliki masing-masing siswa. Komunikasi kelas yang 

efektif tentunya mempengaruhi prestasi belajar siswa. hal 

ini menunjukkan adanya komunikasi multi-arah, bukan 
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hanya dua arah (Eka Putri et al., 2020). Menurut Ismarwan 

komunikasi dapat diarti bahasakan sebagai hubungan atau 

kegiatan meski terkait masalah hubungan, bisa juga 

diartikan sebagai pertukaran pandangan. Komunikasi juga 

dapat diartikan sebagai hubungan kontak baik di kalangan 

individu maupun kelompok masyarakat (Ismarwan et al., 

2013). Selain itu, kemampuan komunikasi adalah 

keterampilan berbicara langsung untuk menyampaikan hasil 

diskusi bersama untuk memecahkan suatu masalah tertentu 

dengan bahasa lisan maupun tulisan (Ribka et al., 2021).  

Kemampuan komunikasi secara langsung meliputi 

kemampuan bertanya, berbicara dengan jelas saat presentasi 

dan menanggapi presentasi dari teman  kelompok lain. 

Ketika belajar matematika, seorang siswa harus mampu 

berkomunikasi dengan orang lain secara matematis. Proses 

komunikasi membantu siswauntuk memahami ide-ide 

matematika dengan lebih baik(Hendriana, H., 2017).  Clark 

menyatakan bahwa 4 strategi dapat diberikan untuk 

menambah kemampuan siswa saat mengkomunikasikan 

ide-ide matematika, khususnya (1) menetapkan masalah 

yang cukup untuk melibatkan siswa dan kelompok diskusi; 

(2) mengadakan lingkungan yang tenang bagi siswa untuk 

mengungkapkan pemikiran; (3) membimbing murid untuk 
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menjelaskan dan memberi alasan buah.yang diberikan dan 

gagasan atau gagasan yang dipertimbangkan; (4) 

Membimbing siswa untuk aktif memperoleh ide atau 

gagasan yang berbeda (Hutapea, 2013). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat 

diketahui bahwasanya Keterampilan komunikasi matematis 

yaitu  kompetensi yang sangat penting dan merupakan 

tujuan utama yang perlu ditambah dan dipunyai siswa lewat 

pembelajaran matematika di sekolah. Karena itu, salah satu 

variasi pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru yaitu 

pendekatan visual thinking.  

Berpikir visual (Visual Thinking) dapat menjadi 

alternatif  agar memudahkan  murid dalam belajar 

matematika (Ariawan, 2016). Menurut Arcavi dalam 

Fendrik menjabarkan  visual thinking sebagai kemampuan, 

proses dan hasil kreasi, interprestasi, penggunaan serta 

gagasan mengenai gambar, image dan diagram didalam 

pikiran (Muhammad & Roby, 2018). Secara sadar ataupun 

tidak sadar dalam kehidupan sehari hari kita seringkali 

berfikir visual misalnya pada saat ditanyai mengenai suatu 

lokasi, kita dapat dengan mudah memberikan informasi 

alamat dengan melihat gambar atau peta. Adapun yang 

dimaksud dengan visualisasi adalah tindakan dimana 
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seseorang menunjukkan bentuk hubungan yang kuat 

melalui indra.  

Visual adalah keterampilan atau kemampuan 

seseorang untuk mengubah informasi menjadi gambar, 

sketsa, diagram, dll. Sebaliknya, mengubah informasi 

berupa gambar, sketsa, diagram, dll menjadi deskripsi 

(Surya, 2012). Senada dengan pendapat tersebut, menurut 

Nurdin visual thinking adalah suatu cara berpikir analitis 

dengan memahami, menafsirkan, dan mengolah pesan-

pesan visual (gambar), kemudian mengubah gambar-

gambar tersebut menjadi ide-ide yang dapat digunakan atau 

diterapkan pada permasalahan lain (Nurdin et al., 2018).  

Surya dalam Ariawan menyatakan bahwa ia 

mengungkapkan tujuh fungsi berpikir visual, khususnya: 

(1) Untuk memahami masalah, siswa dapat memahami 

bagaimana bagian-bagian masalah yang berbeda 

dihubungkan dengan menyajikannya secara visual; (2) 

Visualisasi dimunkinkan bisa di identifikasi siswa versi 

sederhana dari masalah tersebut. (3) melihat keterkaitan 

masalah; (4) sadar bahwa masing siswa punya cara belajar 

yang unik, maka gunakanlah sumber visual ketika 

memecahkan masalah. (5) Menyelesaikan masalah secara 

langsung dengan bantuan gambar dan mencoba 
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menyelesaikan masalah tersebut; (6) Representasi visual 

dapat digunakan sebagai alat untuk memeriksa solusi untuk 

memverifikasi kebenaran jawaban yang telah diperoleh; (7) 

Matematika bentuk permasalahan mendapatkan 

penggunaan visual untuk memecahkan masalah(Ariawan, 

2016). 

Sebagaimana hasil komunikasi dengan guru 

matematika di SMPN 11 Sinjai yaitu bapak Nursalim 

S.Pd.,M.Pd, diperoleh informasi  terdapat berbagai 

permasalahan dalam pembelajaran salah satunya 

kemampuan komunikasi matematis siswa, fakta dilapangan 

ditemukan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 

dalam pembelajaran masih terbilang minim sehingga 

membuat siswa menjadi pasif dalam pembelajaran. Adapun 

mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa salah 

satu bentuk penanganannya yaitu guru matematika 

menggunakan pendekatan visual thinking dalam 

pembelajaran. Pendekatan visual thinking dalam penelitian 

ini merupakan pendekatan yang mengajak siswa bagaimana 

berfikir visual dengan  menggambarkan suatu permasalahan 

dalam matematika  menjadi ide-ide baru dengan 

menggunakan indra penglihatan(mata). Kelebihan dari 

visual thinking itu kuat, cepat, kompleks, dan fantastis. Saat 
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Anda melihat suatu gambar, pikiran visual Anda 

memproses informasi dengan cepat. 

Berdasarkan permasalahan terdapat penelitian 

terkait “Pengaruh Pendekatan Visual Thinking Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII 

SMPN 11 Sinjai ” dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

pendekatan visual thinking berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Sehingga setelah 

dilakukannya penelitian ini kemampuan komunikasi 

matematis siswa mampu memberikan peningkatan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan 

masalah penelitian ini yaitu apakah pendekatan visual 

thinking berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada kelas VIII SMPN 11 Sinjai? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang akan 

dicapai dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah 

pendekatan visual thinking berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas VIII 

SMPN 11 Sinjai. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 

wawasan tentang pengaruh pendekatan visual thinking 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

sehingga sangat bemanfaat sebagai calon pendidik 

dan salah satu masukan bagi upaya pengembangan 

ilmu pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

informasi berharga bagi praktis pendidikan, baik 

lembaga yang diteliti maupun pemerintah dalam 

upaya meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Diharapkan hasil penilitian ini menjadi salah satu 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

c. Hasil penelitian ini akan menjadi salah satu 

pengalaman yang akan memperluas cakrawala 

pemikiran dan wawasan pengetahuan.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Pendekatan Visual thinking 

a. Teori 

 Pendekatan bisa diberikan ati sebagai 

titik awal atau visi proses pembelajaran. 

Pendekatan mengacu pada cara pandang 

terhadap jalannya kegiatan  yang sifatnya masih 

sangat terbuka (Efendi Pohan, 2020). Adapun 

defenisi dari pendekatan menurut Lefudin dalam 

bukunya yang menyatakan bahwa pendekatan 

ialah suatu pandangan atau pedoman dalam 

mengajar yang masih bersifat abstrak atau 

konsep. Pendekatan yaitu langkah atau 

kebijakan perlu dilalui  oleh guru atau sisa saat 

mewujudkan suatu tujuan dari pembelajaran 

apabila kita melihat dari sudut bagaimana proses  

pembelajaran  dikelas atau pengolahan materi 

pembelajaran (Lefudin, 2017). Roy Kellen 

menyatakan dalam bukunya bahwa ada 

pendekatan pembelajaran yang dipakai ialah  

pendekatan yang berpusat pada guru 
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mengurangi guruan langsung, pembelajaran 

deduktif, atau pembelajaran penjelasan, 

pembelajaran yang berpusat pada siswa 

mengurangi strategi pembelajaran berbasis 

penemuan dan pembelajaran induktif 

(Nurdyansyah, 2016).  

 Menurut Linda Suanti, Fungsi 

pendekatan dalam suatu pembelajaran adalah 

sebagai pedomanumum bagi langkah-langkah 

metode pembelajaran yang akan digunakan 

(Suanti, 2022). Dari paendapat mengenai 

pengertian dari pendekatan diatas dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan merupakan 

pedoman atau rancangan pembelajaran yang 

dibuat oleh guru agar bisa menciptakan 

keaktifan siswa dikelas pada proses 

pembelajaran. Akan tetapi pendekatan tidak 

hanya diarahkan kepada siswa saja melain juga 

mengarah kepada gurunya sendiri. Seperti yang 

dijelaskan oleh Komang dalam bukunya yang 

menyatakan bahwa ada 2 jenis dari pendekatan 

diantaranya (Suparsawan, 2020): 
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1) Pembelajaran yang berpusat kepada 

siswa (student centred) 

2) Pembelajaran yang berpusat pada guru 

(teacher centred). 

 Penelitian ini guru menggunakan 

pendekatan visual thinking dalam pembalajaran. 

Visual thinking berasal dari dua kata yaitu visual  

dan thinking, menyetujui KBBI, kata visual 

artinya dapat dilihat dengan indera penglihatan 

(mata) dan membiarkan menurut KBBI artinya 

pakai akal untuk dibanding dan memutuskan 

suatu barang. Karena itu bisa disimpulkan 

bahwa berpikir visual berarti suatu proses 

berpikir logis dalam memahami, menafsirkan 

dan mengolah kiriman dalam bentuk visual 

(gambar) serta mengubahnya menjadi hal-hal 

umum yang dapat diterapkan atau diterapkan 

pada permasalahan lain (Nurdin dkk., 2018). 

Sejalan dengan pendapat tersebut, ilustrasi 

adalah kemampuan atau kemampuan seseorang 

untuk mengubah informasi menjadi gambar, 

sketsa, piring, dan lain-lain. Sebaliknya, 

mengubah informasi dalam bentuk gambar, 
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sketsa, piring, dan sebagainya menjadi deskripsi 

(Surya, 2012).  

Menurut Arcavi dalam Fendrik mengartikan 

visual thinking sebagai kemampuan, langkah 

dan hasil kreasi, interprestasi, pemakaian serta 

ide mengenai gambar, diagram didalam pikiran 

(Muhammad & Roby, 2018) 

Ada 10 argumen mengapa berpikir visual 

penting dalam mengerjakan masalah-masalah 

rumit menurut Modelminds dalam Diharto, 

videlicet (1) berpikir visual membuat 

pemahaman masalah-masalah rumit menjadi 

ringan;(2) Akibat dari pencitraan masalah-

masalah rumit, komunikasi dengan orang lain 

menjadi lebih mudah untuk dilakukan. 

memecahkan masalah ini;( 3) berpikir visual 

dibantu orang bercerita lintas masyarakat dan 

bahasa( 4) Berpikir visual menambah 

komunikasi emosional; (5) visualisasi membantu 

memudahkan penyelesaian masalah nonlinier;( 

6) visualisasi masalah memungkinkan orang 

untuk berasumsi bersama ide-ide satu sama lain 

dan menghasilkan bahasa;(7) pemetaan masalah 
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visual dapat membantu mengidentifikasi 

kesenjangan di mana hasil dapat ditetapkan;(8) 

visualisasi membantu orang mengingat kembali, 

membentuk ide-ide konkret, dan pada akhirnya 

menghasilkan hasil yang lebih akurat;(9) 

Pemikiran visual dapat memberikan pemahaman 

yang sangat penting dalam literasi dari 

kesalahan perhitungan; dan (10) visualisasi 

berfungsi sebagai motivator yang sangat baik 

untuk mencapai pretensi (Diharto et al., 2021).  

Maka dari sinilah mengapa visual thinking  

penting dalam pembelajaran karena dengan 

visual thinking bisa melatih siswa agar bisa 

mengungkapkan ide – idenya sendiri dan dengan 

menerapkan pendekatan visual thinking dalam 

pembelajaran  bisa mengadakan proses di kelas 

yang aktif dan kreatif. 

b. Indikator Pendekatan Visual Thinking 

 Adapun indikator pendekatan visual 

thinking dalam penelitian ini yaitu 

Merepresentasikan soal melalui gambar, 

Mencari pola yang cocok untuk memecahkan 

masalah, Menghubungkan soal dengan gambar, 
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Mengingat berbagai informasi dalam bentuk 

gambar. 

1) Merepresentasikan soal melalui gambar, 

Siswa mampu membayangkan maksud dari 

soal tersebut kemudian menjelaskan 

kedalam bentuk gambar. 

2) Mencari pola pas untuk memecahkan 

masalah, 

saat ini siswa mampu memilih pola dalam 

memecahkan masalah dalam soal. 

3) Menghubungkan soal dengan gambar, pada 

tahap ini siswa mampu menggabungkan 

antara soal dengan gambar. 

4) Mengingat berbagai informasi dalam 

bentuk gambar, siswa mampu mengingat 

informasi yang diperoleh dalam 

pembelajaran dengan menggunakan 

gambar. 

Dari beberapa pandangan diatas mengenai visual 

thingking penulis menyimpulkan bahwa pendekatan 

visual thinking merupakan proses berpikir visual 

siswa sehingga mampu menggambarkan ide-ide 
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matematis kedalam sebuah gambar, grafik, tabel, 

dan media pembelajaran lainnya. 

2. Kemampuan Komunikasi Matematis 

a. Teori 

  Kemampuan yang dipahami sebagai 

kemampuan atau kesanggupan seseorang untuk 

mengerjakan suatu tugas atau tindakan. Menurut 

Stephen P. Robin dalam penelitian oleh Indra 

Sakti menyatakan bahwa kemampuan ialah 

keterampilan orang yang bekerja di berbagai 

pekerjaan, bukan hanya pekerjaan tertentu (Indra 

Sakti, 2011). Dengan demikian, konsep 

kemampuan Tavrani juga diperkenalkan, yang 

menyatakan bahwa kemampuan merupakan 

karakteristik utama individu, seperti motivasi, 

sifat, konsep diri, pengetahuan, dan konten, yang 

menghasilkan efisiensi kerja di atas rata-rata 

(Rusyan, 2022). 

  Pembelajaran matematika dibutuhkan 

sebuah kemampuan komunikasi dimana Onong 

Uchjana Effendy dalam penelusuran Nurhadi 

dan Kurniawan berpendapat bahwa makna 

komunikasi secara umum juga harus dilihat dari 
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dua sudut pandang, yaitu videlicet kompaknya 

etimologis komunikasi, komunikasi berasal dari 

kata latin communicatio yang selanjutnya 

berasal dari istilah communis yang artinya 

berarti setara. Dalam perasaan ini jika orang-

orang yang terlibat didalamnya saling 

menyimpulkan apa yang dikomunikasikan, 

selanjutnya hubungan diantara mereka bersifat 

komunikatif. Secara terminologis, komunikasi 

adalah proses penyampaian pernyataan 

seseorang kepada orang lain (Nurhadi et al., 

2017).  Adapun penjelasan dari salah satu ahli 

mengenai pengertian komunikasi matematis 

dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Hadiyanto, Menurut Prayitno dkk 

mengemukakan bawa  komunikasi matematis itu 

langkah dimana siswa dapat mengutarakan dan 

menggambarkan ide matematika dengan lisan 

dan tulisan, baik dalam bentuk gambar, tabel, 

grafik, rumus atau presentasi (Rasyid, 2020). 

  Dari beberapa pengertian diatas maka 

bisa menarik simpulan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis adalah kapasitas siswa 
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dalam mengkomunikasikan ide matematis dan 

hasil pikirannya mengenai matematika. 

b. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

 Benny Hendriana  mengutip pendapat 

Sumarmo, . yang mengemukakan bahwa ada 

indikator untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Ini termasuk (1) 

menghubungkan objek, foto, dan gambar dunia 

asli dengan ide matematika, dan (2) menjelaskan 

pemikiran, keadaan, dan hubungan matematika 

secara lisan atau tertulis. Menggunakan benda 

nyata, foto, grafik, atau bentuk aljabar untuk (3) 

merepresentasikan peristiwa sehari-hari dengan 

simbol matematika, (4) mendengarkan, 

berdiskusi, membangun, dan (5) membuat 

kesimpulan tentang pertanyaan yang relevan. , 

Membangun diskusi dan merumuskan definisi 

dan generalisasi (Hendriana, 2018). 

 Menurut Gusni Satriawati menyatakan 

dalam buku Fajria Whardani bahwa ada tiga 

indikator komunikasi matematis: teks tertulis, 

gambar, dan representasi matematis.  
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1) Written Text, yaitu jawaban dalam bahasa 

sendiri,  

2) Drawing, Mencerminkan gambar lensa 

sebenarnya diprogram sebagai pemikiran 

matematis, 

3) Mathematical Expression Menggunakan 

simbol matematika untuk mewakili kejadian 

sehari-hari untuk menjelaskan ekspresi 

matematika dari konsep matematika (Fajria, 

2016). 

Di antara berbagai indikator komunikasi 

matematika yang dibahas di atas, indikator-indikator 

berikut ini ditegaskan dalam persiapan ini, yaitu 

berdiskusi, menulis, membaca matematika, dan 

pemanasan presentasi. 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian oleh  Erdawati NurdinH, ayatun Nufus, 

Hasanuddin, tahun 2018 berjudul “Pengaruh 

Pendekatan Visual thinking Terhadap 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa”. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dikatakan 

bahwa pembelajaran dengan pendekatan visual 

thinking belum mampu meningkatkan kemampuan 
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koneksi matematis. Perbedaan peningkatan 

kemampuan koneksi matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran dengan pendekatan 

visual thinking dan kelas dengan pembelajaran 

konvensional hanya 5,80 dari skor ideal maksimal 

12. Artinya, pembelajaran yang dilakukan belum 

bisa dikatakan berhasil (Nurdin et al., 2018). 

Persamaan dan perbedaan pada penelitian ini 

adalah untuk persamaannya menggunakan 

pendekatan pembelajaran sebagai variabel bebas, 

sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian 

yang dilakukan oleh Erdawati Nurdin, Hayatun 

Nufus, Hasanuddin, variabel terikatnya adalah 

kemampuan koneksi matematis siswa, sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan kemampuan 

komunikasi matematis siswa sebagai variabel 

terikat. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Erdawati Nurdin 

pada tahun 2015 dengan judul penelitian “ 

Pengaruh Pembelajaran dengan Pendekatan 

Visual thinking terhadap Sikap Siswa” 

berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan  bahwa penerapan pembelajaran dengan 
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pendekatan visual thinking memberikan pengaruh 

positif terhadap sikap siswa. (Nurdin et al., 2015).  

Persamaan dan perbedaan pada penelitian ini 

adalah untuk persamaannya pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan visual thinking sebagai 

variabel bebas perbedaannya pada penelitian yang 

dilakukan oleh Erdawati instrumen yang digunakan 

pada penelitian ini adalah terletak pada variabel 

terikat  pada penelitian yang dilakukan Erdawati 

menjadikan sikap siswa sebagai variabel terikat 

sedangkan pada penelitian ini jadikan kemampuan 

komunikasi matematis siswa sebagai variabel 

terikat.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Chyntia Utari 

Wahyuni pada tahun 2021 yang berjudul 

“Pengaruh Kemampuan Komunikasi Matematis 

Terhadap Kemampuan Numerik Siswa Kelas IV 

SD Negeri Biring Kaloro Kec. Pallangga Kab. 

Gowa”. Hasil dari penelitian ini adalah Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh kemampuan 

komunikasi matematis terhadap kemampuan 

numerik Siswa Kelas IV SD Negeri Biring Kaloro 

Kec. Pallangga Kab. Gowa.  
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Chyntia Utari Wahyuni terdapat persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian ini diantaranya untuk 

persamaan penelitian yang dilakukan oleh Chyntia 

Utari Wahyuni dan penelitian ini menggunakan 

instrumen tes dan dokumentasi dalam pengumpulan 

data,dan penelitian ini  merupakan jenis penelitian 

Ex Post Facto. Adapun perbedaannya terletak pada 

variabel bebas dan variabel terikat selain itu jumlah 

sampel yang digunakan juga berbeda untuk 

penelitian yang dilakukan oleh Chyntia Utari 

Wahyuni digunaan sebanyak 30 orang sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 

98 orang. 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan 

mengenai suatu hal, atau hipotesis merupakan dugaan 

sementara suatu masalah, atau juga hipotesis dapat 

diartikan sebagai kesimpulan sementara tentang 

hubungan suatu variabel dengan satu atau lebih variabel 

yang lain (Nuryadi.,dkk, 2017). 

Adapun Hipotesis pada judul skripsi ini adalah: 



23 

 
 

: Pendekatan visual thinking tidak berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

pada  kelas VIII  SMPN 11 Sinjai. 

: Pendekatan visual thinking berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada  

kelas VIII  SMPN 11 Sinjai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis penelitian. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini adalah  Ex Post Facto. Penelitian Ex Post Facto 

adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti 

peristiwa yang telah terjadi. Ex Post Facto adalah 

metode untuk mempelajari kausalitas tanpa manipulasi 

oleh peneliti. Adanya kausalitas didasarkan pada kajian 

teoritis bahwa variabel menyebabkan variabel tertentu 

(Sudaryo, 2019). 

2. Pendekatan penelitian.      

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Kuantitatif merupakan penelitian yang bersifat 

inferensial dalam arti mengambil kesimpulan 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara statistika, 

dengan menggunakan data empirik hasil pengumpulan 

data melalui pengukuran (Djaali, 2020).  
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B. Definisi Operasional/ Variabel 

Definisi variabel-variabel instrumental yang disebutkan 

di sini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan yng lebh 

inci tentang masing-masing variabel yang ada dalam kata 

kajian wajib ini, agar tidak terjadi kesalhpahman antra 

penulis dan pembaca dalam menginterpretasikan masing-

masing variabel terhadap judul “Pengaruh Pendekatan 

Visual thinking Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Pada kelas VIII SMPN 11 Sinjai.” Pada 

penelitian ini menggunakan variabel bebas dan variabel 

terikat berikut ini: 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas/independent variabel dalam 

penelitian ini adalah pendekatan visual thinking,  visual 

thinking adalah kemampuan siswa untuk berfikir visual 

yaitu  siswa mampu melihat sesuatu dan 

mengembangkannya menjadi ide-ide baru yang bersifat 

matematis. Indikatornya  adalah Merepresentasikan 

soal melalui gambar, Mencari pola yang cocok untuk 

memecahkan masalah, Menghubungkan soal dengan 

gambar, Mengingat berbagai informasi dalam bentuk 

gambar. 
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2. Variabel Terikat 

Variabel terikat/ dependent variabel dalam 

penelitian ini adalah kemampuan komunikasi 

matematis, kemampuan komunikasi matematis adalah 

kapasitas siswa dalam mengkomunikasikan  ide dan 

hasil pikirannya mengenai matematika baik itu secara 

lisan maupun tulisan. Indikatornya adalah (1) 

Memberikan alasan  rasional terhadap suatu 

pernyataan, (2) Mengubah bentuk uraian ke dalam 

model matematika, (3) Mendengarkan,berdiskusi, dan 

menulis tentang matematik, (4) Membaca dengan 

pemahaman suatu presentasi matematika. 

C. Tempat Dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini bertempat di SMPN 11 Sinjai, Desa 

Kassi Buleng Kab. Sinjai Borong Kab. Sinjai Sulawesi 

Selatan Indonesia. Waktu penelitian yaitu bulan April – 

Mei 2023 tepatnya semester genap pada tahun ajaran 

2022/2023. Peneliti memilih SMPN 11 Sinjai sebagai 

tempat penelitian karena peneliti lebih mudah untuk 

melakukan observasi mengenai susana pembelajaran 

dikelas, selain itu karena lokasi sekolah SMPN 11 Sinjai 

dekat dengan domisili peneliti sehingga mudah akses untuk 
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mengetahui atau meneliti lebih dalam lagi permasalahan 

yang akan dikaji. 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa di  kelas VIII SMPN 11 Sinjai dengan jumlah 

siswa 98 siswa yang terbagi dalam 4 kelas dengan 

rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Data Siswa Kelas VIII 

Kelas Jumlah Populasi 

VIII.1 27 Siswa 

VIII.2 24 Siswa 

VIII.3 21 Siswa 

VIII.4 26 Siswa 

Jumlah 98 Siswa 

(Sumber UPTD SMP Negeri 11 Sinjai) 

2. Sampel  

Adapun teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu total sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang semua populasi dijadikan 

sampel.  Alasan mengambil teknik total sampling 

karena jumalah populasi yang kurang dari 100 orang 

(Siregar et al., 2022). Oleh karena itu sampel dalam 
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penelitian ini sebanyak 98 orang yaitu seluruh siswa 

kelas VIII SMPN 11 Sinjai. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun jenis Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni: 

1.  Metode Kuesioner/ Angket 

Kuesioner atau angket merupakan teknik 

pengumpulan data menghadirkan responden dengan 

serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk 

dijawab. Angket ini memakai skala likert, setiap item 

pernyataan memiliki 4 pilihan yaitu Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju 

(STS)(Pranatawijaya, 2019 ). Kuiesioner/Angket 

digunakan untuk mengetahui informasi mengenai 

pendekatan  visual thinking dan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data atau mengukur 

objek dari suatu variabel penelitian (Syamsuryadin & 

Wahyuniati, 2017). Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah : 
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1. Lembar Angket 

 Lembar angket yang digunakan adalah daftar 

pertanyaan atau pernyataan yang diberikan kepada 

responden secara langsung maupun tidak langsung. 

Angket ini digunakan untuk mengetahui informasi 

yang relevan dengan tujuan penelitian mengenai 

variabel X dan variabel Y. Lembar tes tidak 

digunakan pada penelitian ini dikarenakan variabel x 

sudah terlaksana di sekolah. 

G. Validasi Instrumen  

Uji instrumen penelitian dimaksudkan untuk melakukan 

uji validitas dan reliabilitas pada item-item pertanyaan. Uji 

validitas dan realibiliitas instrumen penelitian dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

 

1. Uji Validitas instrumen penelitian  

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan 

product moment dengan bantuan program SPSS v.22 for 

windows dengan kriteria pengujian (Budi, n.d.): 

a. jika nilai rhitung  rtabel, maka item soal tersebut 

dinyatakan valid  
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b. jika nilai rhitung  rtabel, item soal tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

Pada signifikansi 5% pada distribusi nilai rtabel 

statistik, maka diperoleh nilai rtabel sebesar 0,1986 

dengan melihat jumlah sampelnya sebanyak 98 

responden. 

Melihat nilai signifikan (sig) 

a. Jika nilai signifikansi   0,05 = valid 

b. jika nilai Signifikansi    0,05 = tidak valid 

2. Uji Reliabititas instrumen penelitian 

  Uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kestabilan suatu alat ukur. Uji realibilitas untuk 

angket ini dengan tehnik alpha cronbach dengan 

bantuan SPSS v.22 for windows. Adapun dalam 

pengambilan keputusan realibilitas,menurut Norfai dkk 

suatu kuesioner dinyatakan realibel apabila  nilai 

cronbach alpha > 0,6 (Norfai et al., 2022). 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 

seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 

Kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 
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berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 

data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 

untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.  

1. Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi(Sugiyono, 2015). Analisis data 

dimaksudkan untuk memperoleh nilai rata-rata hitung, 

variansi, standar deviasi dari masing masing variabel 

yang diteliti. Analisis data ini dihitung dengan bantuan 

SPSS versi 22 for windows. 

2.  Statistik Inferensial  

Uji prasyarat diperlukan guna mengetahui apakah 

analisis data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan 

atau tidak. Adapun uji prasyarat yang digunakan pada 

penelitian ini, yaitu: 
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a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data dimaksudkan untuk 

memperlihatkan bahwa data sampel berasal dari 

populsi yang berdistribusi normal (Gunawan, 

2015). Uji normalitas data dihitung dengan 

teknik kolmogrov smirnov  karena sampel 

. Dengan kriteria apabila nilai sig < 0,05 

berarti data tidak normal. Sebaliknya, jika nilai 

sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Untuk uji normalitas penelitian ini akan 

dilakukan dengan menggunakan bantuan 

apliaksi SPSS v.22 for windows dengan taraf 

signifikansi 0,05 (Hulu & Sinanga, 2019)..  

2) Uji Linearitas 

Uji Linearitas dilakukan dengan mencari 

persamaan garis regresi variabel bebas x 

terhadap variabel terikat y (Gunawan, 2015). 

Uji linearitas adalah uji yang memastikan data 

yang kita miliki sesuai dengan garis linear atau 

tidak. Uji Linearitas dilakukan dengan bantuan 

aplikasi SPSS v.22 for windows dengan taraf 
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signifikansi 0,05 dan dasar pengambilan 

keputusan yaitu apabila nilai sig > 0,05 maka 

data bersifat linear begitupun sebaliknya 

apabila nilai sig < 0,05 (Marzuki & Agustina, 

2020). 

b. Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis yang digunakan pada penelitian 

ini adalah analisis regresi linear sederhana. Regresi 

linear sederhana digunakan hanya untuk satu 

variabel bebas (independent) dan satu variabel 

terikat (dependent) (Agus, 2007). Uji regresi linear 

sederhana ini dimaksudkan untuk mengetahui 

hubungan antar variabel bebas dan variabel terikat 

dengan menggunakan bantuan SPSS v.22  for 

windows.   

Kriteria pengujian: 

a. Jika nilai sig < 0,05 dan  >  maka 

ho ditolak dan ha diterima, sehingga terdapat 

pengaruh antara pendekatan visual thinking 

terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas VIII SMPN 11 Sinjai. 
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b. Jika nilai sig > 0,05 dan  < maka ho 

diterima dan ha ditolak, sehingga tidak terdapat 

pengaruh antara pendekatan visual thinking 

terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas VIII SMPN 11 Sinjai. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolah 

a. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah                  : UPTD SMP NEGERI 11 

SINJAI 

Nomor Pokok Sekolah     : 4034530 

Jenjang Pendidikan          : SMP 

Status Sekolah           : Negeri 

Alamat  Sekolah           : Jl. Pendidikan  

RT/RW             : 1/2 

Dusun            : Mattoanging  

Desa            : Kassi Buleng 

Kecamatan            : Kec. Sinjai Borong 

Kabupaten            : Kab. Sinjai 

Provinsi             : Prov. Sulawesi Selatan 

Kode Pos            : 92662 

Lokasi Geografis            : Lintang -5 Bujur 120  

b. Informasi Sekolah 

Akreditasi                         : A 

Kurikulum                        : Kurikulum 2013 

Kepala Sekolah                 : Mansur S.Pd., M.Pd 
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Operator Data                    : Tuwo 

c. Izin dan Pendirian 

SK Pendirian Sekolah        : 28/KDS/1984 

Tanggal SK Sekolah          : 1984-03-29 

Pendirian Status                 : Negeri  

SK izin oprasional             : 28/KDS/1984 

2. Visi dan  Misi Sekolah 

a. Visi UPTD SMPN 11 SINJAI 

Terwujudnya warga sekolah yang GIAT (Religius, 

berkarakter, cinta lingkungan) dan berprestasi 

berlandaskan profil pelajar pancasila 

b. Misi UPTD SMPN 11 SINJAI 

1. Menumbuhkan perilaku warga sekolah untuk 

bersikap santun dalam pergaulan 

2. Memubuhkan kedisiplinan peserta didik pendidik 

dan tenaga kependidikan untuk menciptakan 

suasana kegiatan belajar mengajar di sekolah yang 

kondusif  

3. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan 

terhadap ajaran agama yang dianut melalui 

pendidikan agama dan budaya bangsa sehingga 

terbangun peserta didik yang takwa dan berakhal 
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mulia sebagai landasan terbentuknya priofil 

pelajar pancasila 

4. Menumbuhkan semangat cinta lingkugan dan 

kebersihan dengan pembinaan yang rutin dan 

terencana 

5. Mendorong dan membantu setiap peserta didik 

untuk mengenali seluruh potensi dirinya sehingga 

dapat berkembang secara optimal 

6. Menumbuhkan semangat berptrestasi secara 

intensif kepada seluruh warga sekolah 

7. Mengamalkan nilai-nilai pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari dalam lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat 

8. Meningkatkan penguasaan teknologi informasi 

dan komunikasi bagi seluruh warga sekolah. 

Sumber : UPTD SMP Negeri 11 Sinjai  

B. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pendekatan 

Visual thinking Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Pada Kelas VIII SMPN 11 Sinjai” 

adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan tujuan 
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untuk mengetahui adanya pengaruh pendekatan visual 

thinking terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada kelas VIII SMPN 11 Sinjai. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semua siswa kelas VIII dengan 

jumlah responden 98 siswa.  

a. Uji Validitas dan Realibilitas 

1) Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini 

menggunakan product moment dengan bantuan 

program SPSS v.22 for windows. Menurut Budi 

Darma instrumen dikatakan valid apabila 

memenuhi kriteria jika nilai r hitung r tabel, 

maka item pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

Sebaliknya, jika nilai r hitung r tabel, item 

pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid (Budi, 

n.d.). Dalam penelitian ini digunakan 98 responden 

dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat 

kebebasan (df) n-2 yaitu 98-2=96, maka diperoleh 

nilai r tabel sebesar 0,1986. Berikut ini hasil uji 

validitas untuk masing-masing variabel: 
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Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Angket Pendekatan Visual 

Thinking (X) 

No r hitung r tabel Kriteria 

1 0.573 0,1986 Valid 

2 0,659 0,1986 Valid 

3 0,554 0,1986 Valid 

4 0,536 0,1986 Valid 

5 0,521 0,1986 Valid 

6 0,505 0,1986 Valid 

Sumber data : Hasil Output SPSS v22 

 Berdasarkan tabel 4.1 telah dilakukan uji 

validitas instrumen dengan demikian dapat 

diketahui bahwa semua pertanyaan dalam angket 

pendekatan visual thinking (x) sebanyak 6 butir 

soal dapat dinyatakan valid, karena nilai dari r 

hitung > 0,1986. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Angket Kemampuan 

Komunikasi Matematis (Y) 

7 0,485 0,1986 Valid 

8 0,559 0,1986 Valid 

9 0,422 0,1986 Valid 

10 0,541 0,1986 Valid 

11 0,543 0,1986 Valid 

12 0,671 0,1986 Valid 

13 0,500 0,1986 Valid 

14 0,321 0,1986 Valid 

15 0,467 0,1986 Valid 
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16 0,467 0,1986 Valid 

17 0,503 0,1986 Valid 

18 0,638 0,1986 Valid 

19 0,570 0,1986 Valid 

20 0,618 0,1986 Valid 

Sumber data : Hasil Output SPSS v22 

 Berdasarkan tabel 4.2 telah dilakukan uji 

validitas terhadap instrumen angket kemampuan 

komunikasi matematis (Y) sebanyak 14 butir 

pertanyaan, dengan demikian diperoleh nilai r tabel 

sebesar 0,1986 maka dapat dinyatakan bahwa 

seluruh pertanyaan dari angket kemampuan 

komunikasi matematis (Y) dinyatakan valid, karena 

nilai r hitung > r tabel. 

2) Uji Realibilitas 

Uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kekonsistenan suatu instrumen berupa 

angket. uji realibilitas ini menggunakan bantuan  

program SPSS v.22 for windows, dalam 

pengambilan keputusan realibilitas,menurut Norfai 

dkk suatu kuesioner dinyatakan realibel apabila  

nilai cronbach alpha > 0,6 (Norfai et al., 2022). 

Berikut hasil uji realibilitas dari masing masing 

variabel: 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Realibilitas Angket  Pendekatan Visual Thinking (X) 

 

 

 
 

 

  Sumber data : Hasil Output SPSS v.22 

  

Berdasarkan tabel 4.3 telah dilakukan uji 

realibilitas terhadap instrumen angket pendekatan 

visual thinking (X). Adapun kriteria pengujian 

realibilitas menggunakan cronbach alpha apabila 

nilai koefisien (α) > 0,6. Dari hasil uji realibilitas 

diperoleh nilai 0,618. Dapat dilihat nilai 0,618 > 

0,6 maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan- 

pernyataan yang dibuat peneliti pada angket 

pendekatan visual thinking dinyatakan realibel. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Realibilitas Angket Kemampuan 

Komunikasi Matematis (Y) 

 

 
 

 

 

Sumber data : Hasil Output SPSS v.22 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.618 6 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.792 14 
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 Berdasarkan tabel 4.4 telah dilakukan uji 

realibilitas terhadap instrumen angket 

kemampuan komunikasi matematis (Y). Dari 

hasil uji realibilitas diperoleh nilai 0,792. Dapat 

dilihat nilai 0,792 > 0,6 maka dapat disimpulkan 

bahwa pernyataan- pernyataan yang dibuat 

peneliti pada angket pendekatan kemampuan 

komunikasi matematis dinyatakan realibel. 

b. Teknik Analisis Data 

1) Statistik Deskriptif  

Pengukuran statistik deskriptif variabel ini perlu 

dilakukan untuk melihat gambaran data secara 

umum seperti nilai rata – rata (Mean), tertinggi 

(Max), terendah (Min), standar deviasi dan varians 

dari masing-masing variabel yaitu visual thinking 

(X) dan kemampuan komunikasi (Y). Mengenai 

hasil Uji Statistik Deskriptif penelitian dapat dilihat 

pada tabel 4.5 sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Pendekatan Visual Thinking (X) 

Sumber: Output SPSS v.22 for windows 

Berdasarkan hasil uji deskriptif diatas, dapat kita 

gambarkan distribusi data yang didapat oleh peneliti 

adalah pada variabel pendekatan visual thinking 

(variabel X), dari data tersebut diperoleh nilai mean 

dengan  nilai 19,00, nilai maximum sebesar 24, nilai 

minimum sebesar 14, standar deviasi sebesar 2,433 

dan variansi sebesar 5,918. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Kemampuan Komunikasi 

Matematis (X) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Visual 

Thinking 
98 14 24 19.00 2.433 5.918 

Valid N 

(listwise) 
98      

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Kemampuan 
Komunikasi 

Matematis 

98 31 52 42.93 5.208 27.119 
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Output SPSS v.22 for windows 

Berdasarkan tabel 4.6 dari data diatas dapat 

diperoleh informasi bahwa nilai mean sebesar 42,93, 

nilai maximum sebesar 52, nilai minimum sebesar 

31, standar deviasi sebesar 5,208, dan nilai variansi 

sebesar 27.119. 

2) Statistik Inferensial 

a) Hasil Uji Normalitas 

 Uji normalitas ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. uji normalitas 

data dihitung menggunakan teknik kolmogorov 

smirnov karena sampel yang digunakan  

responden dengan kriteria apabila nilai sig < 

0,05 berarti data tidak normal. Sebaliknya, jika 

nilai sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 

(Sundayana, 2012). Dibawah ini merupakan  

hasil uji normalitas dengan teknik kolmogorov 

smirnov dengan bantuan program SPSS v.22 for 

widows: 

 

Valid N 
(listwise) 

98      
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Tabel 4.7  Hasil Uji Normalitas Variabel X 

Sumber: Output SPSS v.22 for windows 

 Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji normalitas 

pada variabel x dan variabel y diketahui nilai 

signifikan sebesar 0,123  > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual variabel 

pendekatan visual thinking (x) berdistribusi 

normal. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Variabel Y 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Komunikasi Matematis 

N 98 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 42.93 

Std. Deviation 5.208 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .099 
Positive .073 

Negative -.099 

Test Statistic  .099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .019c 
Monte Carlo Sig. .274d 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Pendekatan Visual 

Thinking 

N 98 

Normal Parametersa,b Mean 19.00 

Std. Deviation 2.433 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .119 

Positive .119 

Negative -.096 

Test Statistic .119 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002c 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .123d 

95% Confidence 
Interval 

Lower Bound .116 

Upper Bound .129 



46 

 
 

Sig. (2-tailed) 99% Confidence 
Interval 

Lower Bound .262 
Upper Bound .285 

Sumber: Output SPSS v.22 for windows 

 Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji normalitas 

pada variabel Y diketahui nilai signifikan 

sebesar 0,274 > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai residual variabel kemampuan 

komunikasi matematis berdistribusi normal. 

b) Uji Linearitas 

Uji Linearitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah dua variabel x dan variabel y 

mempunyai hubungan yang linear secara 

signifikansi atau tidak. Dalam pengujian ini 

menggunakan bantuan program SPSS v.22 for 

windows dengan taraf signifikansi 0,05 dan 

dasar pengambilan keputusan yaitu apabila nilai 

sig > 0,05 maka ada hubungan yang linear 

antara pendekatan visual thinking dengan 

kemampuan komunikasi begitupun sebaliknya 

apabila nilai sig < 0,05 maka tidak ada 

hubungan yang linear antara pendekatan visual 

thinking dengan kemampuan komunikasi 

(Marzuki & Agustina, 2020). Berikut hasil uji 

linearitas variabel x dan variabel y : 
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Tabel 4.9 

Uji Linearitas Variabel X dan Y 

Sumber: Output SPSS v.22 for windows 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansi dari deviation from linearity 

sebesar 0,420, kita ketahui bahwa 0,420 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

yang linear antara pendekatan visual thinking 

terhadap kemampuan komunikasi matematis. 

c) Uji Hipotesis 

 Uji Hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linear sederhana 

untuk menganalisis pengaruh pendekatan visual 

thinking terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Berikut ini hasil uji hipotesis : 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kemampuan 

Komunikasi * 

Visual 

Thinking 

Between 

Groups 

(Combined) 
787.977 10 78.798 3.721 .000 

Linearity 
590.957 1 590.957 

27.90

4 
.000 

Deviation 

from 

Linearity 

197.020 9 21.891 1.034 .420 

Within Groups 1842.52

3 
87 21.178   

Total 2630.50

0 
97    
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i. Uji T (Coefficients) 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Hipotesis 

Sumber: Hasil Output SPSS v. 22 

Pada Tabel 4.10 menampilkan uji 

signifikansi dengan uji t yaitu untuk 

mengetahui apakah variabel x (pendekatan 

visual thinking) berpengaruh terhadap 

variabel y (kemampuan komunikasi 

matematis). Sebelum mengambil keputusan, 

terlebih dahulu membuat hipotesis berikut : 

 : Tidak ada pengaruh yang signifikan 

variabel pendekatan visual thinking (X) 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis (Y). 

 : Ada pengaruh yang signifikan variabel 

pendekatan visual thinking (X) 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis (Y). 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 30.416 3.982  7.639 .000 

Pendekatan 

Visual Thinking 
.659 .208 .308 3.168 .002 

a. Dependent Variable: Kemampuan Komunikasi Matematis 
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Dengan Syarat : 

 Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha 

diterima artinya ada pengaruh yang 

signifikan variabel pendekatan visual 

thinking (X) terhadap variabel kemampuan 

komunikasi matematis (Y). 

 Jika thitung< ttabel maka H0 diterima dan Ha 

ditolak artinya tidak ada pengaruh yang 

signifikan variabel pendekatan visual 

thinking (X) terhadap kemampuan 

komunikasi matematis (Y) (Riyanto & 

Hatmawan, 2020). 

Pada Tabel 4.10  hasil output 

coefficients
a
 diatas diperoleh nilai thitung 

sebesar 7.639 pada tabel disribusi t ditemukan 

nilai t tabel sebesar 1,664, dapat diambil 

kesimpulan  nilai thitung > ttabel (7.639 > 1,664). 

Karena thitung > ttabel maka dalam hal ini H0 

ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh 

yang signifikan variabel pendekatan visual 

thinking (X) terhadap variabel kemampuan 

komunikasi matematis (Y). dan dari hasil uji t 
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pula didapatkan nilai signifikan 0,02  < 0,005 

ini berarti terdapat pengaruh yang erat antara 

variabel X dan variabel Y. 

ii. Uji Determinasi (R Square) 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui 

sebarapa besar kemampuan variabel 

pendekatan visual thinking (X) terhadap 

kemampuan komunikasi matematis (Y). 

Berikut hasil uji determinasi R Square : 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Determinasi 

Sumber : Output SPSS v.22 for windows 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 

bahwa nilai R Square sebesar 0,308 (30,8%). 

Hal ini menunjukkan dengan menggunakan uji 

determinasi dapat diketahui bahwa variabel 

pendekatan visual thinking (independen) 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis(dependen) sebesar 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .308
a
 .095 .085 4.981 

a. Predictors: (Constant), Pendekatan Visual Thinking 
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30,8%, sedangkan 69,2 % dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

  Pengambilan keputusan dalam Uji Hipotesis 

yaitu : 

i. Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel 

Coefficients diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,002. Adapun dasar pengambilan 

keputusan yaitu jika nilai sig < 0,05 artinya 

terdapat pengaruh. Jadi 0,002 < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel X 

berpengaruh terhadap variabel Y. 

ii. Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel 

Coefficients diperoleh nilai signifikan nilai 

thitung sebesar 7.639 pada tabel disribusi t 

ditemukan nilai ttabel sebesar 1,664, dapat 

diambil kesimpulan  nilai thitung > ttabel (7.639> 

1,664). Karena thitung > ttabel maka dalam hal 

ini H0 ditolak dan Ha diterima artinya ada 

pengaruh yang signifikan variabel pendekatan 

visual thinking (X) terhadap variabel 

kemampuan komunikasi matematis (Y). 

dengan nilai R Square sebesar 30,8%. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

X berpengaruh terhadap variabel Y. 

Berdasarkan hasil uji Regresi Linear 

Sederhana diatas adapun dasar pengambilan 

keputusannya yaitu, Nilai signifikansi 0,002 < 0,05 

dan nilai  7.639 > 1,664  maka  

ditolak dan  diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

pendekatan visual thinking terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kelas VIII 

SMPN 11 Sinjai. 

2. Pembahasan 

Berdasarkan  hasil pengujian hipotesis yang 

dilakukan oleh peneliti, diperoleh bawa Ha diterima 

dan H0 ditolak. Adapun pembahasan lebih lanjut 

berikut ini: 

Penelitian yang dilakukan di SMPN 11Sinjai 

bertujuan untuk mengutahui pengaruh pendekatan 

visual thinking terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VIII. Berdasarkan hasil Uji 

Validitas dan Reliabilitas menggunakan bantuan 

SPSS v.22 for windows yang dilakukan melalui 
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pemberian kuisioner (Angket) diperoleh 6 item 

pernyataan untuk variabel X dan 14 item 

pernyataan untuk variabel Y maka jumlah dari 

angket tersebut sebanyak 20 pernyataan yang valid 

dengan nilai rhitung > rtabel maka suatu pernyataan 

dinyatakan valid. Sehingga, dari hasil uji validitas 

instrumen angket dapat kita ketahui bahwa seluruh 

instrumen penelitian valid karena nilai rhitung > 

0,1986 dan nilai koefisien cronbach alpha untuk 

variabel X  bernilai  0,556 maka dapat dinyatakan 

bahwa  pernyataan ini cukup reliabel karena 

memiliki cronbach alpha (α) > 0,410 dan dan nilai 

koefisien cronbach alpha untuk variabel Y  bernilai 

0, 792. Oleh karena itu, dapat diketahui instrumen 

penelitian reliabel karena memiliki cronbach alpha 

(α) > 0,610. 

Hasil penelitian menunjukkan secara analisis 

deskriptif  pada variabel pendekatan visual thinking 

(variabel X) diperoleh nilai nilai mean dengan  nilai 

19,00, nilai maximum sebesar 24, nilai minimum 

sebesar 14, standar deviasi sebesar 2,433 dan 

variansi sebesar 5,918. Sedangkan pada variabel 

kemampuan komunikasi  matematis nilai mean 
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sebesar 42,93, nilai maximum sebesar 52, nilai 

minimum sebesar 31, standar deviasi sebesar 5,208, 

dan nilai variansi sebesar 27.119. 

Hasil Uji Normalitas dengan bantuan SPSS v.22 

dengan menggunakan teknik kolmogorov smirnov 

karena sampel  responden sehingga dari hasil 

uji normalitas diperoleh nilai signifikansi untuk 

pendekatan visual thinking 0,123  > 0,05.dan 

kemampuan komunikasi matematis sebesar 0,274. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data 

berdistribusi normal karena, nilai signifikansi > 

0,05.  

Sedangkan pada Uji Linearitas diketahui bahwa 

nilai signifikansi sebesar  0,420 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan visual thinking 

terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

adalah bersifat linear. Berdasarkan hasil analisis 

yang dilakukan melalui program SPSS v.22, 

diperoleh hasil bahwa dari 98 responden, pada tabel 

coefficients diketahui bahwa nilai signifikansi 0,002 

< 0,05 dan nilai sebesar 7.639 dan  

sebesar 1,664 jadi 7.639 > 1,664, dengan R square 
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30,8%. Jadi,  ditolak dan  diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

pendekatan visual thinking terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kelas VIII SMPN 

11 Sinjai. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yaitu penerapan pembelajaran dengan 

pendekatan visual thinking memberikan pengaruh 

positif terhadap sikap siswa. Hal ini dibuktikan dari 

perhitungan skala sikap siswa dengan 

menggunakan Microsoft Office Exel 2007 dengan 

instrumen non-tes berupa angket skala sikap siswa. 

Pada angket skala sikap siswa tidak terdapat pilihan 

netral  sehingga skor netral setiap pertanyaan 

diperoleh dari rerata skor yang telah 

ditransformasikan sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sikap siswa terhadap pendekatan visual 

thinking adalah positif (Nurdin et al., 2015).  

Menurut Erdawati Nurdin pendekatan visual 

thinking merupakan salah satu pendekatan yang 

bisa digunakan dalam pembelajaran agar lebih 

menumbuhkan  semangat belajar siswa (Nurdin et 
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al., 2018a). Hal ini terbukti bahwa pendekatan 

visual thinking tidak hanya berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis tetapi juga 

berpengaruh positif terhadap sikap siswa. 

Penelitian ini membuktikan bahwa pendekatan 

visual thingking merupakan kemampuan peserta 

didik dalam menuangkan hasil pemikirannya 

kedalam gambar maupun grafik dan berbagai 

media pembelajaran lainnya.  

Demikian pula penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan sebelumnya. Hal ini 

dibuktikan dari hasil perhitungan analisis data 

output spss 26 diperoleh nilai Coefficients
a
 lebih 

kecil dari nilai probabilitas. Maka H0 ditolak dan 

H1 diterima, artinya koefisien analisis data 

signifikan dengan koefisien determinasi (R2) 

sebesar 14,1% (Wahyuni, 2021). Pada penelitian 

ini membuktikan bahwa siswa perlu diperhatikan 

dalam hal kemampuan matematika, seperti halnya 

pada kemampuan numerik yang salah satu faktor 

intelegensi yang memegang peranan penting dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini membuktikan 

bahwa dalam pembelajaran perlu diperhatikan 



57 

 
 

kemampuan matematika seperti kemampuan 

komunikasi matematis. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pendekatan visual thinking terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

kelas VIII SMPN 11 Sinjai. 

 

 

 

 

 

 

 



 

58 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan secara 

analisis data dapat disimpulkan bawa pendekatan visual 

thinking berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa dapat dilihat  pada  variabel x dan 

variabel y telah dilakukan uji hipotesis dengan regresi 

linear sederhana menggunakan uji t diperoleh nilai 

coefficients
a
 diperoleh nilai thitung sebesar 6,014 pada tabel 

disribusi t ditemukan nilai t tabel sebesar 1,664, dapat 

diambil kesimpulan  nilai thitung > ttabel (6,014 > 1,664). 

Karena thitung > ttabel maka dalam hal ini H0 ditolak dan Ha 

diterima artinya ada pengaruh yang signifikan variabel 

pendekatan visual thinking (X) terhadap variabel 

kemampuan komunikasi matematis (Y). dan dari hasil uji 

t pula didapatkan nilai signifikan 0,00 < 0,005 ini berarti 

terdapat pengaruh yang erat antara variabel X dan 

variabel Y dengan nilai R Square sebesar 0,225 (22,5%). 

maka dari hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis H0 

ditolak dan Ha diterima artinya pendekatan visual thinking 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada kelas VIII SMPN 11 Sinjai.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini 

dikemukakan beberapa saran untuk peningkatan kualitas 

dan mutu pendidikan: 

1. Bagi sekolah diharapkan terus memperhatikan 

komponen-komponen pembelajaran dengan tujuan 

agar selalu ada pembaharuan mutu atau kualitas 

pembelajaran seiring dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan serta memberikan sarana dan prasarana 

yang cukup memadai. 

2. Bagi pendidik diharapkan dapat menggunakan 

pendekatan pendekatan salah satunya pendekatan 

visual thinking agar dapat membangkitkan semangat 

belajar  siswa  sehingga  siswa  lebih  aktif  dalam  

proses  pembelajaran  sehingga  dapat meningkatkan 

kemampuan dalam berkomunikasi matematis siswa. 

3. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini hanya 

terbatas pada pendekatan  visual thinking terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. sehingga 

peneliti menyarankan pada penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan pendekatan-pendekatan 
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pembelajaran yang lain dalam penerapan dan materi 

pembelajaran. 
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LAMPIRAN 1 

Lampiran 1.1 Schedule Penelitian 

 

 

NO Kegiatan 
2022 2023 

9 10 11 12 5 6 7 

1 
Tahap Persiapan Penelitian   

a. Pengajuan Judul             

b. Penyususnan Dan 

Bimbingan Proposal               

c. Seminar Proposal               

d. Perizinan Penelitian               

2 
Tahap Pelaksanaan   

a. Pengumpulan Data               

b. Analisis Data               

3 Tahap Penyusunan Dan 

Bimbingan Hasil Penelitian               

4 Tahap Pemaparan Hasil 

Penelitian Ujian Skripsi               
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Lampiran 1.2 Kisi Kisi Instrumen 

KISI-KISI INSTRUMEN  

 Indikator  Aspek Yang Diukur Nomor 

Soal 

 

 

 

 

Visual 

Thinking 

Mereprese

ntasikan 

soal 

melalui 

gambar 

Siswa mampu 

membayangkan 

maksud dari soal 

tersebut kemudian 

menjelaskan kedalam 

bentuk gambar. 

1,2 

Mencari 

pola yang 

cocok 

untuk 

memecahk

an masalah 

Pada tahap ini siswa 

mampu memilih pola 

dalam memecahkan 

masalah dalam soal 

3,4 

Menghubu

ngkan soal 

dengan 

gambar  

Pada tahap ini siswa 

mampu 

menggabungkan 

antara soal dengan 

gambar 

5 

Mengingat 

berbagai 

informasi 

dalam 

bentuk 

gambar  

Siswa mampu 

mengingat informasi 

yang diperoleh dalam 

pembelajaran dengan 

menggunakan gambar 

6 

 

 

 

 

 

 

Memberik

an alasan 

rasional 

terhadap 

suatu 

pernyataan 

siswa dapat 

menjelaskan 

ide,situasi dan relasi 

matematika, secara 

lisan dan tulisan 

dengan menggunakan 

7,8,9,10 
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Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

benda nyata 

gambar,grafi dan 

ekpresi matematika 

Mengubah 

bentuk 

uraian ke 

dalam 

model 

matematik

a   

siswa mampu 

melukiskan atau 

merepresentasikan 

benda 

nyata,gambar,dan 

diagram dalam bentuk 

ide dan simbol 

matematika 

11,12,13

,14,15 

Mendenga

rkan,berdis

kusi, dan 

menulis 

tentang 

matematik

a 

Siswa mampu 

mendengarkan 

berdiskusi dan 

menuliskan hal hal 

penting tentang 

matematika 

16,17,18 

Membaca 

dengan 

pemahama

n suatu 

presentasi 

matematik

a 

Siswa mampu 

menjelaskan apa yang 

telah dilihat dan 

dipelajari kemudian 

dipresentasikan 

19,20,21 
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Lampiran 1.3 Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Nama Siswa :....................... 

Ruang/Kelas :........................ 

JenisKelamin :........................  

Petunjuk Pengisian 

a. Bacalah “Basmalah” terlebih dahulu dan pahami 

dengan teliti pernyataan di bawah ini sebelum mengisi 

angket 

b. Berilah tanda centang (√) pada setiap pernyataan 

dengan cara memilih salah satu jawaban yang paling 

sesuai menurut anda, yaitu: 

SS :Sangat              TS :Tidak Setuju                              

S :Setuju                STS :Sangat Tidak Setuju  

c. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai anda, 

untuk itu jawablah dengan jujur dan sesuai dengan hati 

anda 
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d. Dengan memberikan jawaban yang obyektif, berarti 

anda telah membantu peneliti dalam memperoleh data 

yang benar 
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Pernyataan Angket 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

1.  Saya mampu berkomunikasi 

matematika jika membayangkan soal 

matematika dalam bentuk gambar  

    

2.  Saya lebih mudah menjelaskan 

masalah dalam soal matematika 

apabila dalam bentuk gambar 

    

3.  Saya mampu berkomunikasi 

matematis dalam menentukan pola 

yang cocok dalam menyelesaikan 

soal matematika 

    

4.  Saya mampu memunculkan ide–ide 

dalam menentukan langkah-langkah 

penyelesaian soal matematika 

    

5.  Saya mampu berkomunikasi 

matematis jika saya menghubungkan 

gambar dengan soal matematika 

    

6.  Saya lebih mudah mengingat 

informasi dalam pembelajaran 

apabila disajikan dengan gambar 

    

7.  Saya dapat menjelaskan ide 

penyelesaian masalah secara tertulis 

dengan menggunakan gambar 

    

8.  Saya dapat menjelaskan ide 

penyelesaian masalah secara lisan 

dengan menggunakan gambar 

    

9.  Saya dapat menjelaskan situasi 

matematika secara lisan dengan 

menggunakan benda nyata  

    

10.  Saya dapat menjelaskan situasi 

matematika secara tertulis dengan 
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menggunakan gambar atau grafik 

11.  Saya dapat menunjukkan hasil 

pekerjaan saya tentang soal 

matematika 

    

12.  Saya mampu menjelaskan benda 

nyata,gambar,dan diagram ke dalam 

bentuk ide dan simbol matematika 

    

13.  Saya mampu mengubah soal dalam 

bentuk uraian menjadi model 

matematika 

    

14.  Saya mengaitkan soal dengan benda 

benda disekitar dengan menggunakan 

bahasa saya sendiri 

    

15.  Saya mendengarkan penjelasan guru 

mengenai langkah-langkah 

penyelesaian soal matematika 

    

16.  Saya berdiskusi dengan teman dalam 

menentukan pemecahan masalah dari 

soal matematika 

    

17.  Saya mencatat hal-hal yang saya 

anggap penting dalam pembelajaran 

matematika 

    

18.  Saya dapat memberikan tanggapan 

mengenai presentasi tentang materi 

matematika 

    

19.  Saya dapat menyimpulkan solusi 

akhir dari penyelesaian 

    

20.  Saya dapat mempresentasikan hasil 

pekerjaan saya di depan kelas 
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Lampiran 1.4 Hasil Validasi Instrumen Penelitian 
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LAMPIRAN 2 HASIL INSTRUMEN PENELITIAN 

2.1 Data Responden 

NO NIS Nama Siswa KELAS NO NIS 
NAMA 

SISWA  
KELAS   

1 21647 A. Muh. Rasul VIII.1 50 21700 
Taufiqul 

Haq 
VIII.2 

2 21648 Agustirandah VIII.1 51 21701 Wulan VIII.2 

3 21649 Ahmad Fauzan VIII.1 52 21702 Ahmad Irfa VIII.3 

4 21650 Aura Nur Abdi VIII.1 53 21703 Akbar VIII.3 

5 21651 Aziza Tun Azimah VIII.1 54 21705 Andika VIII.3 

6 21652 Azzifah Gibrani VIII.1 55 21706 
Arini 

Zakaria 
VIII.3 

7 21653 Emiani VIII.1 56 21707 
Asrah 

Tuljannah 
VIII.3 

8 21654 Faizal VIII.1 57 21708 Az1zul VIII.3 

9 21656 Febianti VIII.1 58 21710 
Fajar 

Dirgantara 
VIII.3 

10 21657 Irfan VIII.1 59 21711 
Fauzan 

Azima 
VIII.3 

11 21658 Jelita Saputri VIII.1 60 21712 
Izah Thun 

Nahfsiah 
VIII.3 

12 21659 Khusnul Annisa VIII.1 61 21713 Junardi VIII.3 

13 21660 
M.Ikhsan 

Hidayatullah 
VIII.1 62 21714 Muh. Rival VIII.3 

14 21661 M.Sulkifli VIII.1 63 21715 
Muh. 

Sadewa  
VIII.3 

15 21663 Muh.Fais VIII.1 64 21716 
Muhammad 

Rifki 
VIII.3 

16 21664 Nabila VIII.1 65 21717 
Mutia Hafid 

S. 
VIII.3 

17 21665 Nur Atika VIII.1 66 22855 
Naralifha 

Kalisya 
VIII.3 

18 21666 Nurul Ain VIII.1 67 21720 Nurhikma VIII.3 

19 21667 Riska VIII.1 68 21723 Rosdiana VIII.3 

20 21668 Saiful VIII.1 69 21726 Sinta VIII.3 

21 21669 Salwa Maulida VIII.1 70 21727 
Sri 

Ramadhani 
VIII.3 

22 21670 Siti Aisyah VIII.1 71 21729 
Tika 

Ananda 
VIII.3 

23 21671 Sri Ramadhani VIII.1 72 22863 
Nabiatul 

Ramdhani 
VIII.3 

24 21672 Tini Rahayu Asire VIII.1 73 21730 Abdillah VIII.4 

25 21673 Wahid Hidayat VIII.1 74 21731 
Abdul 

Riswan 
VIII.4 
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26 21674 Yusran VIII.1 75 21733 
Alya 

Tunnisa 
VIII.4 

27 22860 
Muh.Syahid 

Hamzah 
VIII.1 76 21734 Annisa VIII.4 

28 21675 Abd Faiz Mubarak VIII.2 77 21735 
Ardiansyah 

Saputra 
VIII.4 

29 21676 Abdi Salam VIII.2 78 21736 Arfa VIII.4 

30 21677 Adriansyah VIII.2 79 21737 
Asriani 

Syahira 
VIII.4 

31 21678 
Ahmad Aezul 

Ramadani 
VIII.2 80 21738 Hajar Aswat VIII.4 

32 21679 Ahmad Fauzan VIII.2 81 21739 Husnah VIII.4 

33 21680 Aisya Maesa Putri VIII.2 82 21740 Indah VIII.4 

34 21683 Andi Nur Aliza A. VIII.2 83 21741 Irwansyah VIII.4 

35 21684 Andini VIII.2 84 21742 Jusnia VIII.4 

36 21686 Cinta Suci VIII.2 85 21743 Kiki Aulia VIII.4 

37 21687 Fairus VIII.2 86 21745 Marsel VIII.4 

38 21655 Fajar VIII.2 87 21746 
Maulan 

Cahyani 
VIII.4 

39 21688 Febyanti VIII.2 88 21747 Maulidya VIII.4 

40 21689 Firda VIII.2 89 21748 
Miftahul 

Jannah 
VIII.4 

41 21690 Ian Saputra VIII.2 90 21749 Muh. Asfar VIII.4 

42 21691 Izzati Salsabila VIII.2 91 21750 Musfirah VIII.4 

43 21692 Kaysa Nurqalbi VIII.2 92 21751 
Nur 

Ismawati 
VIII.4 

44 21693 Khaerul Matsaani VIII.2 93 21752 Nurfaizah VIII.4 

45 21694 Nur Aliza VIII.2 94 21753 
Resdi 

Resdiansyah 
VIII.4 

46 21696 Rismawati VIII.2 95 21754 
Saeful 

Akbar 
VIII.4 

47 21697 
Sitti Rahmitha 

Alfatanah 
VIII.2 96 21755 

Salman 

Ramadani 
VIII.4 

48 21698 Sulaeman VIII.2 97 21756 
Wahyuni 

Wacana 
VIII.4 

49 21699 
Surya Reski 

Pratama 
VIII.2 98 21757 Zulfikar VIII.4 

Sumber : Absensi Guru Mata Pelajaran Matematika SMPN 11 

Sinjai 
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2.2 Data Hasil Angket Variabel X 

 

 

 

 

 

 

 



78 

 
 

2.3 Data Hasil Angket Variabel Y 
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LAMPIRAN 3 DISTRIBUSI NILAI  dan  

3.1 Distribusi Nilai R Tabel 
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3.2 Distribusi Nilai T Tabel 
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LAMPIRAN 4 UJI VALIDITAS INSTRUMEN ANGKET 

4.1 Hasil Uji Validitas Variabel Visual Thinking 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 

X01 Pearson 

Correlati

on 

1 .255* .159 .198 .127 .214* .573** 

Sig. (2-

tailed) 

 .011 .119 .051 .213 .034 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 

X02 Pearson 

Correlati

on 

.255* 1 .172 .292** .233* 
.270*

* 
.659** 

Sig. (2-

tailed) 
.011  .090 .004 .021 .007 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 

X03 Pearson 

Correlati

on 

.159 .172 1 .169 .244* .077 .554** 

Sig. (2-

tailed) 
.119 .090  .097 .015 .450 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 

X04 Pearson 

Correlati

on 

.198 .292** .169 1 .031 .101 .536** 

Sig. (2-

tailed) 
.051 .004 .097  .762 .324 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 



83 

 
 

 

X05 Pearson 

Correlati

on 

.127 .233* .244* .031 1 .066 .521** 

Sig. (2-

tailed) 
.213 .021 .015 .762  .520 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 

X06 Pearson 

Correlati

on 

.214* .270** .077 .101 .066 1 .505** 

Sig. (2-

tailed) 
.034 .007 .450 .324 .520  .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 

X07 Pearson 

Correlati

on 

.573** .659** .554** .536** .521** 
.505*

* 
1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 98 98 98 98 98 98 98 
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4.2 Hasil Uji Validitas Variabel Kemampuan Komunikasi 

Matematis 
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LAMPIRAN 5 UJI REALIBILITAS 

5.1  Hasil Uji Realibilitas Variabel Pendekatan Visual Thinking 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.556 6 

 

5.2 Hasil Uji Realibilitas Variabel kemampuan Komunikasi 

Matematis 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.792 14 



86 

 
 

LAMPIRAN 6 UJI STATISTIK DESKRIPTIF  

6.1 Hasil Uji Statistika Deskriptif Variabel Pendekatan Visual 

Thinking  

 

6.1 Hasil Uji Statistika Deskriptif Variabel Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Pendekata 

Visual 

Thinking 

98 14.00 24.00 18.1122 2.23783 

Valid N 

(listwise) 
98     

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

98 31.00 52.00 42.9286 5.20755 

Valid N 

(listwise) 
98     
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LAMPIRAN 7 ANALISIS STATISTIKA INFERENSIAL 

7.1 Hasil Uji Normalitas Variabel Pendekatan Visual Thinking 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Pendekatan Visual 

Thinking 

N 98 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 18.11 

Std. Deviation 2.238 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .132 

Positive .132 

Negative -.096 

Test Statistic .132 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 

Monte Carlo 

Sig. (2-

tailed) 

Sig. .061
d
 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 
.055 

Upper 

Bound 
.067 

 

7.2  Hasil Uji Normalitas Variabel Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

N 98 

Normal Parameters
a,b

 Mean 42.9286 

Std. Deviation 5.20755 

Most Extreme Absolute .099 



88 

 
 

Differences Positive .073 

Negative -.099 

Test Statistic .099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .019
c
 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .266
d
 

99% Confidence 

Interval 

L

o

w

e

r

 

B

o

u

n

d 

.255 

U

p

p

e

r

 

B

o

u

n

d 

.277 
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7.3 Uji Linearitas Variabel X Dan Variabel Y 
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7.4 Hasil Uji Hipotesis (Uji Regresi Linear Sederhana) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .474
a
 .225 .217 4.60926 

a. Predictors: (Constant), Pendekata Visual Thinking 

b. Dependent Variable: Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

 
ANOVA

a 

Model 

Sum of 

Squares 

d

f 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 590.957 1 590.957 27.816 .000b 

Residual 
2039.543 

9

6 
21.245   

Total 
2630.500 

9

7 
   

 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22.

95

1 

3.816  6.014 .000 

Pendekata Visual 

Thinking 

1.1

03 
.209 .474 5.274 .000 

a. Dependent Variable: Kemampuan Komunikasi Matematis 
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LAMPIRAN 8 DOKUMENTASI KEGIATAN 

8.1 Dokumentasi Absensi Kelas VIII 
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8.2 Dokumentasi Observasi  Kelas VIII 
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Dokumentasi Pengisian  Kuisioner/ Angket Di  Kelas VIII 
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LAMPIRAN 9 SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 10 SURAT KETERANGAN TELAH 

MELAKSANAKAN 

PENELITIAN
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LAMPIRAN 11 SURAT KETERANGAN BEBAS TURNITIN 
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LAMPIRAN 12 SK. PEMBIMBING 

PENELITIAN
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